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ABSTRAK 
Pendahuluan: Tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
S. aureus. Kombinasi fraksi semi-polar dan polar ekstrak metanolik tapak liman dengan amoksisilin didapatkan 
peningkatan aktivitas amoksisilin terhadap penghambatan pertumbuhan S. aureus. Namun, penelitian serupa 
dengan menggunakan jamu belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan mengetahui interaksi kombinasi jamu 
tapak liman dengan amoksisilin terhadap bakteri S. aureus. 
Metode: Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium secara in vitro. Jamu tapak liman yang telah terdaftar 
pada Badan Pengawas Obat dan Makanan dilarutkan berdasarkan dosis anjuran minum (166,67 ppm) dan setengah 
dosis anjuran (83,33 ppm). Larutan diresapkan dalam cakram kosong dan disusun dengan cakram amoksisilin 30 
µg sesuai ketentuan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Uji zona hambat dilakukan 
dengan metode Kirby-Bauer. Interaksi kombinasi diinterpretasikan berdasarkan metode AZDAST. 
Hasil: ZOI kombinasi dan interaksi kombinasi larutan sampel jamu tapak liman 166,67 ppm dan amoksisilin tidak 
dapat diidentifikasi. ZOI kombinasi pada konsentrasi 83,33 ppm lebih besar dibandingkan amoksisilin akan tetapi 
tidak berbeda signifikan (p>0,05). Interaksi kombinasi jamu tapak liman 83,33 ppm dan amoksisilin adalah not 
distinguishable. Saponin, fenol, flavonoid, tannin dan alkaloid tidak terdeteksi pada larutan jamu tapak liman. 
Kesimpulan: Penambahan larutan sampel jamu tapak liman konsentrsi 83,33 ppm tidak mempengaruhi zona 
hambat amoksisilin terhadap S. aureus. Interaksi kombinasi larutan sampel jamu tapak liman 83,33 ppm dengan 
amoksisilin adalah not distinguishable terhadap S. aureus. 
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ABSTRACT 
Introduction: Elephant foot plant (E. scaber) is known to have antibacterial activity against S. aureus. The 
combination of semi-polar and polar fraction methanol extract of E. scaber and amoxicillin showed enhancement 
inhibition against S. aureus. The similar study using the herb of E. scaber has never been tested before. This study 
aims to determine the zone of inhibition and interaction in the combination of E. scaber herb and amoxicillin.  
Methods: This study is an experimental laboratory in vitro. E. scaber herb has been registered in The Food and 
Drug Administration of Indonesia. Herb dissolved based on the consumption recommendation dosage (166,67 
ppm) and it’s half (83,33 ppm). The solution is infused in the blank disk then arranged with amoxicillin 30 µg 
according to the provision of the AZDAST method. Zone of Inhibition (ZOI) tested using the Kirby-Bauer method. 
Combination interactions are interpreted based on the AZDAST method. 
Results: ZOI and interaction of the combination of E. scaber herb 166,67 ppm and amoxicillin couldn’t be 
identified but on 83,33 ppm the ZOI is bigger than amoxicillin but not significant (p>0,05). Combination 
interaction of E. scaber herb 83,33 ppm and amoxicillin is not distinguishable. Saponin, phenolik, flavonoid, 
tannin and alkaloid couldn’t be detected in E. scaber herb. 
Conclusions:. Interaction of the combination on 83,33 ppm is not distinguishable on S, aureus. 
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Jamu merupakan salah satu obat tradisional 
yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan 
galenik, maupun campuran beberapa bahan tersebut 
yang secara empiris telah digunakan untuk 
pengobatan.1 Masyarakat memiliki kecenderungan 
untuk mengkonsumsi obat tradisional sebagai 
dampak dari populernya gaya hidup back to nature.2 
Tingkat penerimaan masyarakat terhadap 
kemampuan obat tradisional dalam mengobati 
maupun menjaga kesehatan adalah sebesar 58% 
dengan motivasi utama konsumsi jamu untuk 
menghindari efek samping obat sintetis. 3,4 
Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai 
jamu di Indonesia adalah tapak liman (Elephantopus 
scaber L.).5 Jamu tapak liman di Indonesia mudah 
didapatkan masyarakat dan tersedia dalam bentuk 
ramuan jadi sediaan kapsul yang terdaftar dalam 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Obat 
tradisional dalam bentuk “ramuan jadi” seperti jamu 
kapsul tapak liman diketahui lebih diminati 
masyarakat Indonesia dibandingkan “ramuan 
buatan” sendiri.6  
 Salah satu manfaat yang terdapat dalam tapak 
liman adalah kemampuannya dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri.7,8 Bagian daun, akar dan bunga 
tapak liman yang diekstrak menggunakan etanol, 
aseton dan air juga mampu menghambat 
pertumbuhaan bakteri S. aureus secara in-vitro.7,8 
Ekstrak kasar dan fraksi metanol tapak liman juga 
diketahui mampu menghambat pertumbuhan S. 
aureus.9-12 Bakteri S. aureus diketahui sebagai 
bakteri yang dapat menyebabkan infeksi saluran 
kemih (ISK) yang tergolong tinggi di Indonesia.13,14 
Penderita penyakit ISK di Indonesia diketahui 
mencapai 90-100 kasus per 100.000 penduduk per 
tahun.14    
Obat tradisional seperti jamu umumnya 
dianggap sebagai pengobatan tambahan yang 
bersifat aman dan efektif.15 Penambahan tapak liman 
pada amoksisilin diketahui dapat menimbulkan 
interaksi.10-12,16-18 Amoksisilin sering diresepkan 
pada pelayanan primer di Indonesia.19 Tanaman 
tapak liman yang diekstrak dengan metanol 
menghasilkan interaksi aditif apabila dikombinsikan 
dengan amoksisilin terhadap S. aureus.9 Sedangkan 
penambahan fraksi-fraksi semi-polar dan polar 
ekstrak metanol tapak liman pada amoksisilin 
interaksi kombinasi yang dihasilkan beragam yaitu 
sinergis, not distinguishable dan antagonis dalam 
penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus. 10-12, 
16-17 
Tapak liman dikonsumsi masyarakat dalam 
bentuk jamu dan tidak menggunakan pelarut 
metanol maupun etil asetat seperti pada penelitian 
sebelumnya. Belum terdapat penelitian yang 
menguji kombinasi jamu tapak liman yang beredar 
di masyarakat dengan amoksisilin terhadap 
penghambatan pertumbuhan bakteri S. aureus secara 
in-vitro. 
METODE PENELITIAN 
Desain, Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental laboratorium secara in vitro untuk 
mengetahui efek interaksi kombinasi jamu tapak 
liman (Elephantopus scaber L.) dan antibiotik 
amoksisilin secara tunggal dan kombinasi terhadap 
zona hambat (ZOI) pada bakteri S. aureus. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2020 
di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Malang. 
Pembuatan Suspensi Bakteri 
Pada pembuatan suspensi bakteri, diambil satu 
atau lebih koloni bakteri S. aureus dari stok bakteri 
dalam Nutrient Agar (NA) milik Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Malang menggunakan oshe kolong. Kemudian 
bakteri dibiakkan pada media NA yang baru dengan 
kandungan peptone 5 g/L, meat extract 3 g/L, dan 
agar-agar 12 g/L. Kemudian diinkubasi selama 20-
24 jam pada suhu 370C. Beberapa koloni bakteri 
diambil hingga setara dengan standar 0,5 McFarland 
(108 CFU/ml) dengan optical density 0,2 dan 
panjang gelombang 625 nm.9,20 
Penentuan Konsentrasi  
Jamu tapak liman dilarutkan hingga mencapai 
konsentrasi dosis anjuran minum dan konsentrasi 
setengah dosis. Penggunaan konsentrasi anjuran 
dosis minum dan konsentrasi setengah dosis 
disesuaikan mengikuti volume distribusi obat yang 
menggambarkan konsentrasi obat dalam darah 
dengan jumlah total obat di dalam tubuh. Setelah 
terjadi distribusi darah menuju jaringan terjadi 
penurunan konsentrasi obat sehingga konsentrasi 
setengah dosis digunakan untuk mengetahui 
efektivitas suatu obat saat mencapai fase 
eliminasinya.21  
   
 
 
Kapsul tapak liman mengandung 500 mg 
ekstrak daun tapak liman dengan anjuran konsumsi 
minum sebanyak 2 kapsul. Kapsul tapak liman 
2x@500 mg dibuka dan ekstrak yang terdapat di 
dalam kapsul dilarutkan dalam 6L aquades 
mengikuti total volume darah dalam tubuh manusia 
hingga didapatkan konsentrasi dalam satuan ppm. 
Kemudian larutan tersebut di encerkan kembali 
dengan mengambil 5 ml larutan jamu tapak liman 
konsentrasi 166,67 ppm dan menambahkan 5 ml 
aquadest untuk mendapatkan konsentrasi 
setengahnya. Didapatkan konsentrasi 166,67 dan 
               1 mg zat terlarut 
Konsentrasi pada air (ppm) =  
                             1L pelarut 
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83,33 ppm. Kemudian larutan diresapkan ke dalam 
cakram kosong.22 
Pembuatan Media dan Pembiakan Bakteri 
dengan Metode Spread Plate 
Media dibuat dari Mueller-Hinton Agar 
(MHA) yang dibuat dari Mueller-Hinton Broth 
(MHB) dan NA mengandung HM infusion setara 
dengan casein acid hydrolysate, acicase, tepung 
dengan pH 7,3 ± 0,1. Media dilarutkan dengan 
aquades kemudian di sterilkan pada suhu 121 0C 
selama 20 menit dan didinginkan hingga mencapai 
suhu 44-480C. Cakram kosong yang telah diresapkan 
larutan jamu tapak liman konsentrasi 166,67 ppm 
dan 83,33 ppm dan cakram amoksilin pro-analisa 
dosis 10 µg disusun sedemikian rupa di dasar cawan 
petri sesuai ketentuan Ameri-Ziaei Double Antibiotic 
Synergism Test (AZDAST).23 
Perekat berbahan media MHA sebanyak ± 1 ml 
dituangkan pada masing-masing susunan cakram 
dan didiamkan hingga menjadi solid. Selanjutnya, 
media MHA dituang ke cawan petri sebanyak ± 25 
ml media/cawan petri dan didiamkan hingga solid.23 
Kemudian suspensi bakteri diinonukulasikan pada 
permukaan media menggunakan metode spread 
plate dan dilakukan inkubasi selama 18 jam pada 
suhu 370C untuk selanjutnya dilakukan uji zona 
hambat (ZOI).20 
Pengukuran Zona Hambat (ZOI) 
ZOI diukur berdasarkan metode Kirby-Bauer. 
Pasca inkubasi 18 jam, diperiksa ada atau tidak zona 
bening pada masing-masing susunan cakram. 
Kemudian jika ditemukan zona bening, maka zona 
tersebut diukur menggunakan jangka sorong digital 
dengan ketelitian 0,01 mm.11 
Metode Penentuan Interaksi Kombinasi 
AZDAST 
Interaksi kombinasi di interpretasikan sinergis 
jika zona bening yang terentuk pada kombinasi 
antibiotik amoksisilin dan jamu tapak liman (AB) 
lebih besar dari zona bening antibiotik amoksisilin 
single disk (A) dan jamu tapak liman single disk (B), 
serta lebih kecil atau lebih besar dari antibiotik 
amoksisilin double disk (AA) dan/ jamu tapak liman 
double disk (BB). Interaksi kombinasi di 
interpretasikan aditif jika (AB) sama dengan (AA) 
atau (BB). Antagonis jika (AB) lebih kecil daripada 
(A) atau (B). Potensiasi jika salah satu dari (A) atau 
(B) sama dengan nol dan (AB) lebih besar dari (A) 
dan (B) dan lebih kecil atau lebih besar dari (AA) 
dan/atau (BB). Disebut not distinguishable jika (AB) 
sama dengan salah satu dari (A) atau (B).23 
Metode Uji Skrining Fitokimia 
Uji fitokimia pada penelitian dilakukan untuk 
menguji secara kualitatif kandungan senyawa 
flavonoid, fenol, dan saponin pada larutan jamu 
tapak liman yang dilarutkan sesuai anjuran konsumsi 
sampel jamu tapak liman hingga didapatkan 
konsentrasi 166,67 ppm. Kemudian konsentrasi 
ditingkatkan hingga 10.000 ppm menggunakan 
pelarut yang sesuai untuk mengetahui adanya 
kandungan flavonoid, alkaloid, fenol, saponin, 
tannin, terpenoid dan steroid dalam sampel jamu 
tapak liman. Pada konsentrasi 10.000 ppm pengujian 
dilakukan dengan pengulangan sebanyak tiga kali 
dan diamati oleh tiga pengamat. 
Pengujian flavonoid dilakukan dengan cara 
mencampurkan 0,1 gram jamu tapak liman dengan 
10 ml aquades kemudian dipanaskan hingga 
mendidih. Larutan disaring kemudian diambil 
sebanyak 1 ml dan ditambahkan beberapa tetes 
NaOH 10%. Jika terjadi perubahan warna menjadi 
jingga maka terdeteksi senyawa flavonoid. 24,25 
Uji alkaloid dilakukan dengan cara melarutkan 
0,1 gram jamu tapak liman dengan 10 ml kloroform 
kemudian ditambahkan 4 tetes NH4OH dan 
dilakukan penyaringan. Ekstrak kloroform 
diletakkan dalam tabung reaksi tertutup. Ekstrak 
dikocok dan ditambahkan 10 tetes H2SO4 2 N hingga 
terbentuk dua lapisan. Setelah itu, lapisan bagian 
atas yang merupakan lapisan asam dipindahkan ke 
dalam tabung reaksi lain untuk dilakukan 
penambahan pereaksi meyer dan dragendorf. 
Endapan warna putih akan terbentuk pada 
penambahan pereaksi meyer apabila terdeteksi 
senyawa alkaloid. Sedangkan pada penambahan 
pereaksi dragendorf akan timbul endapan merah-
jingga. 24 
  Pengujian senyawa fenol dilakukan dengan 
cara menambahkan 0,1 gram jamu tapak liman 
dalam 20 ml methanol 70%. Larutan tersebut 
diambil sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan dua 
tetes FeCl2 5%. Apabila terdeteksi senyawa fenol 
maka akan terbentuk warna hijau atau hijau-
kebiruan. 24 
Pendeteksian senyawa saponin dilakukan 
dengan cara mencampurkan 0,1 gram jamu tapak 
liman ke dalam air panas kemudian dididihkan. 
Setelah itu, dilakukan penyaringan dan filtrat 
dimasukkan dalam tabung reaksi tertutup. Filtrat 
dikocok selama ± 10 detik kemudian didiamkan 
selama 10 menit. Setelah 10 menit filtrat 
ditambahkan 1 ml HCl 2N. Apabila terdapat buih 
yang stabil maka terdeksi senyawa saponin.24 
Senyawa tannin dideteksi dengan cara 
mencampurkan 0.1 gram jamu tapak liman dengan 
10 ml air panas kemudian dididihkan, Setelah itu, 
dilakukan penyaringan dan filtrat ditambahkan 
dengan FeCl3 1%. Senyawa tannin terdeteksi dengan 
terbentuknya warna hijau-kehitaman. 24 
Analisa Data Statistik 
Diameter ZOI diukur menggunakan jangka 
sorong dan dilakukan uji normalitas dan 
4 
 
homogenitas. Data tidak terdistribusi normal 
sehingga dilakukan uji non-parametrik Kruskal-
Wallis dan dilanjutkan Mann-Whitney Test 
menggunakan Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS). Interaksi kombinasi di 
interpretasikan berdasarkan metode AZDAST. 
HASIL 
Hasil Uji Skrining Fitokimia 
Uji skrining fitokimia pada penelitian ini 
dilakukan untuk mendeteksi adanya kandungan 
senyawa flavonoid, fenol, saponin, tannin dan 
alkaloid pada sampel jamu tapak liman. Pengujian 
pada larutan sampel jamu tapak liman konsentrasi 
dosis minum (166,67 ppm) dapat dilihat pada 
Gambar 1 bertanda A, B, dan C. Gambar bertanda A 
menunjukkan hasil pengujian senyawa saponin 
menunjukkan tidak terbentuk busa permanen setelah 
larutan dikocok kuat dan ditambahkan reagen HCl 
pekat. Gambar bertanda B menunjukkan tidak 
terbentuknya perubahan warna menjadi biru-
keungunan pada penambahan FeCl3 pada uji 
senyawa fenolik. Gambar bertanda C menunjukkan 
tidak terbentuk warna kuning setelah penambahan 
NaOH pada uji flavonoid. Hasil menunjukkan tidak 
terdeteksi senyawa saponin, fenol, dan flavonoid.  
Kemudian konsentrasi ditingkatkan hingga 
mencapai 10.000 ppm dengan menggunakan pelarut 
yang sesuai. Hasil pengujian jamu tapak liman 
konsentrasi 10.000 ppm dapat dilihat pada Gambar 
5.1 bertanda D, E, F, G, dan H. Pendeteksian 
senyawa flavonoid pada jamu tapak liman 
konsentrasi 10.000 ppm dapat dilihat pada Gambar 
5.1 bertanda D. Didapatkan hasil bahwa tidak terjadi 
perubahan warna menjadi jingga pada penambahan 
reagen NaOH. Gambar bertanda E menunjukkan 
hasil pengujian senyawa fenol didapatkan hasil 
bahwa tidak terbentuk warna hijau atau hijau-
kebiruan pada penambahan reagen FeCl3 5%. 
Gambar bertanda F menujukkan tidak terbentuk buih 
stabil pada penambahan HCl 2N pada uji saponin. 
Gambar bertanda G merupakan hasil dari uji tannin 
yang menunjukkan tidak terdapat perubahan warna 
menjadi hijau kehitaman pada penambahan reagen 
FeCl3 1%. Gambar bertanda H menunjukkan tidak 
terbentuk endapan berwarna putih pada penambahan 
reagen mayer dan tidak terbentuk endapan berwarna 
jingga pada penambahan reagen dragendorf. Hasil 
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1 dan 
rangkuman hasil pengamatan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
             Gambar 1: Hasil Uji Skrining Fitokimia 
Keterangan: Hasil uji skrining fitokimia jamu tapak liman (Elephantopus scaber L.) 166,67 ppm dengan pelarut 
air (A,B, C). Hasil uji skrining fitokimia jamu tapak liman (Elephantopus scaber L.) 10.000 ppm (D, E, F, G, H). 
Tabel 1: Hasil Uji Fitokimia Jamu Tapak Liman 
Senyawa yang Diuji Hasil Uji Fitokimia 
10.000 ppm 166,67 ppm 
Flavonoid (-) (-) 
Fenol (-) (-) 
Saponin (-) (-) 
Tanin (-)  
Alkaloid (-)  
Keterangan: (-) = tidak terdeteksi. Hasil uji skrining fitokimia sampel jamu tapak liman (Elephantopus scaber 
L.) 10.000 ppm diamati oleh tiga pengamat dengan n=3.  
Hasil Uji Zona Hambat (ZOI) Larutan Jamu 
Tapak Liman dan Amoksisilin secara Tunggal 
dan Kombinasi terhadap S. aureus 
Zona hambat (ZOI) diukur pada jari-jari zona 
bening di sekitar cakram akibat zona hambat yang 
dihasilkan tidak berbentuk bulat sempurna sehingga 
tidak memungkinkan untuk mengukur zona hambat 
dalam skala diameter (Hudzicki, 2016). Hasil uji 
zona hambat (ZOI) dapat dilihat pada Tabel 2 dan 
Gambar 3.   
 
 
A B C D E F G H 
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Tabel 5.2: Hasil Pengukuran Uji Zona Hambat (ZOI)  









333,33 ppm H1H1 3 0 ± 0 
Tidak dapat 
diidentifikasi 
166,67 ppm H1 3 0 ± 0 
166,67 ppm + 30 
µg 
H1A 3 Tidak dapat 
diidentifikasi 
30 µg A 3 20,07 ± 0,47 






166,67 ppm H2H2 3 0 ± 0a 
Not distinguish- 
able 
83,33 ppm H2 3 0 ± 0a 
83,33 ppm + 30 
µg 
H2A 3 22,33 ± 3,54b 
30 µg A 3 21,33 ± 2,29b 
60 µg AA 3 20,43 ± 2,02b 
Keterangan: *a,b= perbedaan huruf menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05, Mann-Whitney Test). 
H1H1: Larutan sampel jamu tapak liman dosis anjuran minum double disk; H1: Larutan sampel jamu tapak liman 
dosis anjuran minum single disk ; H1A: Kombinasi larutan sampel jamu tapak liman dosis anjuran minum dan 
amoksisilin; H2H2: Larutan sampel jamu tapak liman setengah dosis anjuran minum double disk; H2: Larutan 
sampel jamu tapak liman setengah dosis anjuran minum single disk; H2A: Kombinasi larutan sampel jamu tapak 
liman setengah dosis anjuran minum dan amoksisilin; A: Amoksisilin single disk; AA: Amoksisilin double disk. 
Larutan sampel jamu tapak liman tidak menghasilkan zona hambat terhadap S. aureus pada konsentrasi 83,33 
ppm (H2), 166,67 ppm (H1 dan H2H2) serta 333,33 ppm (H1H1). Amoksisilin mampu menghasilkan zona hambat 
terhadap S. aureus pada dosis 30 µg (A) maupun 60 µg (AA) dengan perbedaan yang tidak signifikan (p>0,05) 
antara keduanya. Kombinasi larutan sampel jamu tapak liman dosis anjuran minum dan amoksisilin (H1A) 
menghasilkan zona hambat akan tetapi tidak dapat diidentifikasi akibat tertutup oleeh zona hambat disekitarnya. 
Kombinasi larutan sampel jamu tapak liman setengah dosis anjuran minum dengan amoksisilin (H2A) 
menghasilkan zona hambat yang dapat diukur. Kombinasi larutan sampel jamu tapak liman setengah dosis anjuran 
minum dengan amoksisilin menghasilkan zona hambat yang lebih besar dibandingkan zona hambat amoksisilin 
30 µg (A) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus akan tetapi tidak signifikan (p>0,05). Perbedaan zona hambat 
berdasarkan hasil uji statistik dapat dilihat melalui Gambar 2. 
 
Gambar 5.2: Histogram Zona Hambat (ZOI) Setengah Dosis Anjuran Minum Jamu Tapak Liman (83,33 
ppm) 
Keterangan: Data diuji dengan Kruskal-Wallis Test dan Mann-Whitney Test. *a,b = perbedaan huruf 





























Gambar 3: Hasil Uji Zona Hambat (ZOI) 
Keterangan: ZOI diukur dalam jari-jari zona bening (garis merah). A, B, C; Pengulangan 1,2, dan 3 secara 
berturut-turut pada kelompok dosis anjuran minum tapak liman; D, E, F: Pengulangan 1, 2 dan 3 secara berturut-
turut pada kelompok setengah dosis anjuran minum jamu tapak liman. 
Interaksi Kombinasi Larutan Jamu Tapak 
Liman dengan Amoksisilin Berdasarkan Metode 
AZDAST 
Interaksi kombinasi ditentukan berdasarkan 
metode AZDAST dengan memperhatikan zona 
hambat yang terbentuk. Zona hambat yang dibentuk 
oleh kombinasi larutan sampel jamu tapak liman 
dosis anjuran minum dan amoksisilin (H1A) tidak 
dapat diidentifikasi karena batas zona hambat tidak 
dapat ditentukan. Sehingga interaksi kombinasi 
larutan sampel jamu tapak liman dosis anjuran 
minum dan amoksisilin tidak dapat ditentukan. 
Zona hambat yang dihasilkan pada kombinasi 
larutan sampel jamu tapak liman setengah dosis 
anjuran minum dengan amoksisilin (H2A) lebih 
besar dibandingkan amoksisilin single disk (A) dan 
larutan sampel jamu tapak liman setengah dosis 
anjuran minum single disk (H2) akan tetapi tidak 
berbeda signifikan (p>0,05). Sehingga, interaksi 
kombinasi yang dihasilkan oleh kombinasi larutan 
sampel jamu tapak liman setengah dosis anjuran 
minum (83,33 ppm) dengan amoksisilin (30 ppm) 
















































Analisa Kandungan Senyawa Aktif Larutan 
Jamu Tapak Liman 
Skrining fitokimia merupakan metode analisis 
awal untuk mengetahui golongan senyawa yang 
terkandung dalam ekstrak tanaman yang diuji.26 
Penelitian ini menggunakan sampel jamu tapak 
liman yang dijual bebas di masyarakat dan telah 
terdaftar di Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM).  
Uji skrining fitokimia dilakukan menggunakan 
dua tahap. Tahap pertama pengujian sampel 
menggunakan pelarut akuades menyesuaikan cara 
konsumsi sampel jamu tapak liman agar didapatkan 
gambaran informasi berkaitan dengan konsumsi 
sampel jamu tapak liman penelitian ini pada 
manusia.27 Konsentrasi larutan sampel jamu tapak 
liman yang diuji adalah 166,67 ppm. Hasil skrining 
fitokimia menunjukkan bahwa sampel jamu tapak 
liman konsentrasi 166,67 ppm dengan menggunakan 
pelarut akuades tidak terdeteksi senyawa flavonoid, 
fenol, dan saponin. Kemudian yang kedua adalah 
menguji sampel jamu tapak liman dengan pelarut 
yang sesuai untuk menarik metabolit sekunder. 
Berdasarkan penelitian Nugrahani et.al. (2016) uji 
fitokimia terhadap ekstrak buncis (Phaseolus 
vulgaris L.) dalam sediaan serbuk yang diproduksi 
oleh industri obat dilakukan tanpa melalui tahap 
ekstraksi karena sampel yang digunakan adalah 
ramuan jadi.24 Sehingga uji skrining fitokimia pada 
penelitian ini dilakukan dengan mereaksikan jamu 
kapsul yang berisi ekstrak daun tapak liman dengan 
reagen kimia sesuai dengan senyawa yang akan 
diidentifikasi.24 Konsentrasi ditingkatkan hingga 
10.000 ppm. Hasil uji fitokimia sampel jamu pada 
konsentrasi 10.000 ppm tidak terdeteksi adanya 
senyawa flavonoid, fenol, saponin, tannin maupun 
alkaloid.  
Pada penelitan sebelumnya diketahui bahwa 
ekstrak kasar daun tapak liman mengandung 
senyawa flavonoid, fenol, saponin, tannin dan 
alkaloid.28 Tanaman tapak liman yang diuji 
kandungan senyawa metabolit dalam bentuk fraksi 
etil asetat ekstrak metanolik tapak liman diketahui 
mengandung senyawa alkaloid dan fenol.10-12 Pada 
penelitian Kamalakann et.al., (2011) alkaloid pada 
ekstrak tapak liman tidak terdeteksi pada pengujian 
dengan reagen FeCl3 5% akan tetapi terdeteksi pada 
lead acetate 10%.28 Diduga sebenarnya terdapat 
kandungan senyawa flavonoid, fenol, saponin, 
tannin dan alkaloid pada sampel jamu tapak liman 
akan tetapi tidak terdeteksi pada penelitian ini.  
Pada penelitian ini terdapat bias berupa tidak 
diketahui pasti komponen penyusun sampel jamu 
tapak liman. Penelitian oleh Amalia et.al. (2018) 
tidak mendeteksi adanya senyawa alkaloid, 
flavonoid, dan tannin pada ekstrak n-heksana dan 
metanol simplisia daun tanaman tapak liman dengan 
metode ekstraksi maserasi.29 Tidak terdeteksinya 
senyawa tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan tumbuh tapak liman yang diuji. 29 
Senyawa metabolit sekunder diproduksi tanaman 
sebagai interaksi terhadap lingkungan sekitarnya. 
Oleh karena itu, sintesis metabolit sekunder oleh 
tanaman dipengaruhi faktor lingkungan seperti 
cahaya, unsur hara yang tersedia dalam tanah, 
komposisi medium, dan penggunaan zat pengatur 
tumbuh.30 Sehingga diduga pada penelitian ini faktor 
lingkungan tumbuh tapak liman yang digunakan 
dalam sampel jamu tapak liman mempengaruhi tidak 
ditemukannya senyawa flavonoid, fenol, saponin, 
tannin maupun alkaloid karena tidak diketahui 
metode standardisasi yang dilakukan oleh produsen 
sampel jamu tapak liman. 
Tidak terdeteksinya senyawa pada uji skrining 
fitokimia dalam penelitian ini diduga juga 
dipengaruhi oleh faktor bias penelitian. Bias pada 
penelitian ini berupa komposisi penyusun dan proses 
pembuatan ekstrak sampel jamu tapak liman yang 
tidak diketahui secara pasti. Informasi resmi 
mengenai proses pembuatan sampel ekstrak jamu 
tapak liman pada penelitian ini tidak diketahui.  
Tidak adanya informasi mengenai proses 
pembuatan sampel jamu tapak liman dalam sediaan 
kapsul juga menjadi bias pada penelitian ini. 
Meskipun tidak terdapat informasi mengenai proses 
pembuatan sampel jamu tapak liman, terdapat 
sebuah studi yang memberikan informasi mengenai 
proses pembuatan jamu kapsul daun jati belanda 
(Guazuma ulmifolia lamk). Jamu kapsul daun jati 
belanda diproduksi melalui beberapa tahap yaitu 
penggilingan/penepungan, pengayakan, 
pengeringan dan pengovenan kemudian diakhiri 
dengan proses pengkapsulan.31 Dalam pembuatan 
jamu kapsul jati belanda tersebut tidak terdapat 
proses ekstraksi menggunakan pelarut polar seperti 
metanol maupun pelarut non-polar seperti n-heksan 
akan tetapi hanya dilakukan ekstraksi sederhana 
menggunakan pelarut akuades sebelum dilakukan 
proses penggilingan daun jati belanda.31  
Apabila proses pembuatan sampel jamu tapak 
liman pada penelitian ini sama dengan proses 
pembuatan jamu kapsul daun jati belanda maka tidak 
adanya proses ekstraksi menggunakan pelarut polar 
seperti metanol juga dapat mempengaruhi hasil uji 
fitokimia pada penelitian ini. Diketahui bahwa 
senyawa saponin tidak terdeteksi pada ekstrak daun 
tapak liman yang menggunakan pelarut air akan 
tetapi dapat terdeteksi jika pelarut yang digunakan 
adalah etil alkohol, benzena dan petroleum eter.7,8  
Pemilihan bagian tanaman diduga juga 
mempengaruhi tidak terdeteksinya senyawa uji pada 
penelitian ini. Senyawa alkaloid dan flavonoid 
diketahui tidak terdeteksi pada uji skrining fitokimia 
ekstrak daun tanaman tapak liman. Akan tetapi, 
kedua senyawa tersebut dapat terdeteksi pada 




Konsentrasi zat terlarut juga dapat menjadi 
faktor yang mempengaruhi uji skrining fitokimia.31 
Diduga kadar senyawa yang diuji pada penelitian ini 
tidak cukup besar untuk terdeteksi pada uji skrining 
fitokimia. Pengujian ekstrak tanaman tapak liman 
menggunakan Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry Analyses (GC-MS) yang merupakan 
uji kuantitatif mampu mendeteksi senyawa yang 
diduga memiliki aktivitas antibakteri yang tidak 
terdeteksi pada uji skrining fitokimia. Senyawa-
senyawa tersebut diantaranya adalah pyrrolo 2,3 
indole, linalool, terpinen-4-ol, 2-4 quinolnediol, 
dll.32 Hal tersebut menunjukkan bahwa pengujian 
senyawa aktif lebih efektif menggunakan uji 
kuantitatif seperti GCMS karena belum tentu 
senyawa yang tidak terdeteksi pada uji skrining 
fitokimia tidak terkandung pada tanaman tersebut. 
Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lebih 
lanjut mengenai kandungan senyawa aktif sampel 
jamu tapak liman penelitian ini menggunakan 
metode uji GC-MS. 
Analisa Daya Hambat Larutan Jamu Tapak 
Liman dan Amoksisilin secara Tunggal dan 
Kombinasi terhadap Pertumbuhan Bakteri S. 
aureus 
Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya 
zona hambat pada keseluruhan konsentrasi larutan 
jamu tapak liman yaitu konsentrasi setengah dosis 
anjuran minum sampel jamu tapak liman (83,33 
ppm), konsentrasi dosis anjuran minum (166,67 
ppm), dan konsentrasi 333,33 ppm. Konsentrasi 
dosis anjuran minum sampel jamu tapak liman 
(166,67 ppm) dengan pelarut akuades diduga tidak 
cukup besar untuk menimbulkan aktivitas 
antibakteri terhadap S. aureus. Penelitian Al-Fahad 
et.al. (2018) pada ekstrak aqueous daun tapak liman 
konsentrasi 20 mg/ml atau 20.000 ppm tidak timbul 
zona hambat terhadap S. aureus.8 Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak aqueous 
daun tapak liman terhadap S. aureus adalah sebesar 
300 mg/ml atau 300.000 ppm.8 
Pada penelitian ini pertumbuhan S. aureus 
dapat dihambat oleh antibiotik amoksisilin 30 µg. 
Amoksisilin merupakan antibiotik spektrum luas 
yang bekerja pada dinding sel bakteri. Mekanisme 
kerja amoksisilin adalah berikatan dengan Penicillin 
Binding Protein (PBP) sehingga terjadi 
penghambatan proses transpeptidasi, sintesis 
peptidoglikan terhambat, terjadi inhibisi terhadap 
inhibitor autolitik dan berakhir dengan terjadinya 
lisis dinding sel bakteri.16 Amoksisilin dosis 30 µg 
(single disk) maupun 60 µg (double disk) mampu 
menghambat pertumbuhan S. aureus dengan zona 
hambat  20 mm. CLSI (2008) menyatakan bahwa 
apabila diameter zona hambat amoksisilin 30 µg  
20 mm maka amoksisilin susceptible terhadap S. 
aureus. Susceptible memiliki makna bahwa S. 
aureus dapat diterapi dengan amoksisilin dalam 
dosis normal regimen.33  
Kombinasi larutan sampel jamu tapak liman 
konsentrasi (166,67 ppm) maupun konsentrasi 
(83,33 ppm) dengan amoksisilin mampu 
menghambat pertumbuhan S. aureus. Akan tetapi, 
pada penelitian ini zona hambat kombinasi larutan 
sampel jamu tapak liman konsentrasi (166,67 ppm) 
dengan amoksisilin tidak dapat diidentifikasi akibat 
kesalahan berupa terlalu banyak meletakkan 
kelompok cakram dalam satu cawan petri. 
Seharusnya, jumlah cakram yang diletakkan dalam 
satu cawan petri tidak lebih dari lima kelompok 
cakram seperti contoh metode AZDAST.23 Zona 
hambat dapat diidentifikasi dengan baik jika 
peletakan jumlah cakram adalah lima kelompok 
cakram dalam satu cawan petri.34 
Kombinasi jamu tapak liman setengah dosis 
anjuran minum tidak menghasilkan zona hambat 
yang lebih besar dibandingkan amoksisilin tunggal 
dalam menghambat pertumbuhan S. aureus. Akan 
tetapi apabila ditinjau dari rata-rata dan standar 
deviasi pada Tabel 5.2 terdapat kecenderungan 
kombinasi jamu tapak liman setengah konsentrasi 
dosis minum dengan amoksisilin memiliki zona 
hambat yang lebih besar dibandingakan amoksisilin 
tunggal. Akan tetapi perbedaan tersebut tidak 
signifikan (p>0,05). Diduga terdapat kandungan 
senyawa antibakteri yang tidak terdeteksi pada uji 
skrining fitokimia seperti 17,19 
dihydrodeoxyelephantopin dan iso-17,19 
dihydrodeoxyelephantopin golongan dari 
sesquiterpene lactone akan tetapi konsentrasinya 
tidak cukup untuk menimbulkan aktivitas 
antibakteri. Senyawa tersebut diketahui memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus.35  
Interaksi Kombinasi Larutan Jamu Tapak 
Liman dan Amoksisilin terhadap Bakteri S. 
aureus Berdasarkan Metode AZDAST 
Interaksi yang ditimbulkan oleh kombinasi 
larutan sampel jamu tapak liman konsentrasi dosis 
ajuran minum (166,67 ppm) dengan amoksisilin 30 
µg (H1A) tidak dapat ditentukan akibat zona hambat 
yang tidak dapat diidentifikasi pada  cakram 
kombinasi tersebut (H1A). Kombinasi larutan jamu 
tapak liman setengah dosis anjuran minum (83,33 
ppm) dengan amoksisilin dosis 30 µg (H2A) 
menghasilkan zona hambat lebih besar 
dibandingkan amoksisilin dosis 30 µg single disk 
(A) maupun double disk (AA) akan tetapi tidak 
berbeda signifikan (p>0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat kecenderungan peningkatan zona 
hambat akan tetapi tidak signifikan. Berdasarkan 
AZDAST interaksi kombinasi yang dihasilkan 
adalah not distinguishable.23 Diduga kecenderungan 
kecenderngan tersebut merupkan peran dari senyawa 
17,19 dihydrodeoxyelephantopin dan iso-17,19 
dihydrodeoxyelephantopin yang diketahui 
terkandung dalam tanaman tapak liman kan tetapi 
tidak terdeteksi pada uji skrining fitokimia. Kedua 
senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap S. aureus.35 Akan tetapi pada 
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kombinasi tersebut tidak diketahui secara pasti 
apakah zona hambat yang ditimbulkan hanya 
ditimbulkan oleh kerja amoksisilin dalam 
menghambat pertumbuhan S. aureus atau terdapat 
peran dari larutan sampel jamu tapak liman. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Larutan jamu tapak liman tidak terdeteksi 
senyawa flavonoid, fenol, saponin, tannin, dan 
alkaloid. 
2. Penambahan larutan jamu tapak liman 
konsentrasi 83,33 ppm tidak mempengaruhi 
amoksisilin dalam menghambat pertumbuhan S. 
aureus. 
3. Interaksi kombinasi larutan jamu tapak liman 
83,33 ppm dengan amoksisilin 30 µg adalah not 
distinguishable terhadap S.aureus. 
SARAN 
Adapun saran untuk mengembangkan dan 
meningkatkan penelitian selanjutnya adalah:  
1. Menggunakan cakram berisi pelarut akuades 
sebagai kontrol negatif. 
2. Meletakan cakram pada cawan petri dengan 
jumlah tidak lebih dari 5 kelompok cakram. 
3. Menguji kandungan zat aktif sampel jamu tapak 
liman pada penelitian ini dengan uji Gas 
Chromatography-Mass Spectrometriy (GCMS) 
atau High Performance Liquid 
Chromatography (HPLC) yang lebih sensitif 
jika dibandingkan uji kualitiatif skrining 
fitokimia. 
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